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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan suatu lembaga yang sering digunakan oleh masyarakat
modern (nasabah). Peran bank di kalangan masyarakat pada era globalisasi ini
dianggap penting. Bank memahami akan kebutuhan masyarakat dan dunia
usaha yang kerap menggunakan transaksi perdagangan, ekonomi, dan
sebagainya. Dari hal tersebut terlihat bahwa hubungan yang sinergi antara pihak
bank dengan nasabah, dimana nasabah menggunakan bank sebagai bagian dari
kehidupan perekonomiannya, dan menaruh kepercayaan yang sangat tinggi
terhadap bank dikarenakan terdapat data nasabah yang harus dijaga
kerahasiaanya oleh bank.

Bank sebagai salah satu dari beberapa lembaga keuangan yang ada di
Indonesia yaitu sebagai lembaga intermediasi bagi nasabah baik dalam
kedudukannya sebagai kreditur-maupun dalam kedudukannya sebagai debitur,
instansi pemerintah-maupun-kelompok-rumah tangga dengan pihak lain yang
likuiditasnya kurang. Peran tersebut menyebabkan bank memiliki posisi yang
penting dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Bank memiliki
fungsi utama sebagai penghimpun serta penyalur dana masyarakat dan memiliki
tujuan untuk menunjang pembangunan nasional sebagai bentuk usaha dalam
meningkatkan pemerataan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan rakyat.
Bank merupakan lembaga yang eksistensinya tergantung mutlak pada

kepercayaan dari nasabahnya yang mempercayakan dana dan jasa lain yang



dilakukan nasabah melalui bank pada khususnya dan dari masyarakat pada
umumnya.

Jasa perbankan biasanya dibagi menjadi dua tujuan, pertama yaitu sebagai
lembaga yang menyediakan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah berupa
uang tunai, tabungan, kartu ATM, kartu debet, kartu kredit, cek dan bilyet giro
(BG). Tujuan yang kedua, sebagai sarana untuk meningkatkan arus dana
investasi kepada pemanfaatan yang lebih produktif, yaitu dengan menampung
dana tabungan milik nasabah kemudian menyalurkannya dalam bentuk
pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana. Perlindungan dana nasabah
perbankan di Indonesia sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan (selanjutnya disebut “UU Perbankan). Tanggung jawab
bank terhadap nasabah khususnya yang mengalami kehilangan dana juga diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 7/6/PBI/2005 tanggal 20 Januari
2005 tentang “Transparansi Informasi Produk-Bank dan Penggunaan Data
Pribadi Nasabah”; PBI No.-7/7/PB1/2005-tanggal 20 Januari 2005 tentang
“Penyelesaian-Pengaduan. Nasabah”; dan-PBI No. 8/5/PBI/2006 tanggal 30
Januari 2006 tentang ‘“Mediasi Perbankan”. Semua peraturan tersebut sebagai
bentuk realisasi Bank Indonesia untuk menyesuaikan kegiatan usaha perbankan
dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen yang
mewajibkan kesetaraan antara pelaku usaha dalam hal ini bank dengan

konsumen (nasabah).



Bank sebagai lembaga intermediasi didalam melaksanakan fungsinya di
dasarkan atas prinsip fidusiary duty atau prinsip kepercayaan, penerapan prinsip
kepercayaan di dalam dunia perbankan sangat penting karena dengan adanya
prinsip kepercayaan maka nasabah tidak akan ragu untuk menyimpan dananya
di bank maupun menggunakan produk perbankan sebagai solusi keuangan.
Perbankan merupakan suatu lembaga yang di percaya masyarakat dan
memegang peran/penting dalam sistem perekonomian suatu negara, sehingga
sering dikatakan bahwa bank merupakan jantung dalam' sistem keuangan.
Dengan adanya prinsip kepercayaan maka bank bukan hanya di percaya untuk
menyimpan atau menghimpun dana dan data nasabah. Namun juga bank di
percaya untuk menggunakan dana nasabah sebagai produk investasi bahkan
menggunakan dan menyimpan data pribadi nasabah.

Salah satu bentuk penerapan fidusiary duty dalam dunia perbankan adalah
adanya jaminan perlindungan dana dan data nasabah. Artinya bank harus
menerapkan kehati-hatian dalam_menggunakan-dana dan data nasabah yang
keluar ataupun yang masuk ke-dalam sistem jasa perbankan. Untuk itu Bank
Indonesia juga membuat regulasi-mengenai perlindungan dan keamanan dalam
transaksi perbankan berbasis teknologi informasi melalui Peraturan Bank
Indonesia dan Surat Edaran Bank Indonesia. Regulasi tersebut bertujuan untuk
meningkatkan keamanan dan penyediaan layanan e-banking. Pengaturan
tersebut antara lain ditujukan untuk meningkatkan keamanan, integritas data,
dan ketersediaan layanan electronic banking, misalnya dengan mewajibkan

selurun penerbit kartu untuk menggunakan chip pada Kkartu-kartu



pembayarannya, menggunakan ‘“wo factors authentication’ pada transaksi
online yang bersifat financial, melakukan enkripsi pada transaksi mobile-
banking. Dalam PBI No. 9/15/PBI/2007 Tentang Penerapan Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank Umum dan Lampiran
mengatur bahwa bank dapat menyelenggarakan teknologi informasi sendiri dan
atau menggunakan jasa pihak penyedia jasa teknologi informasi sepanjang
memenuhi beberapa persyaratan.

Perlindungan data maupun dana nasabah sangat penting sebagai tata
kelola manajemen risiko perbankan sehingga dapat menimbulkan kepercayaan
nasabah untuk menggunakan jasa perbankan. /Adapun manajemen resiko yang
sering di hadapi perbankan hal tersebut merupakan hilangnya dana dan data
nasabah yang diakibatkan dari pencurian data nasabah sehingga dana nasabah
dapat diambil dengan cara menyalahgunakan data pribadi nasabah.

Modus-modus yang sering digunakan dalam mencuri data nasabah adalah
skimming, carding, dan hacking. Hal-hal inilah yang perlu disikapi oleh dunia
perbankan sebagai—bentuk-—pengelolaan. manajemen resiko di dalam
perlindungan data dan dana nasabah.

Tata kelola manajemen resiko perbankan yang paling penting terkait
perlindungan data dan dana nasabah adalah terkait dengan ganti rugi dana
nasabah, apabila nasabah mengalami kejahatan-kejahatan yang merugikan
nasabah itu sendiri faktor untuk dapat memelihara dan meningkatkan
kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan ialah kepatuhan bank

terhadap kewajiban rahasia nasabah. Bank yang sudah dipercaya nasabah untuk



menyimpan dana, tidak boleh mengungkapkan keadaan keuangan dan transaksi
nasabah serta keadaan lain nasabah kepada pihak yang tidak memiliki hubungan
dengan nasabah.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Penerapan perlindungan hukum terhadap nasabah oleh
perbankan di bank Maybank?
2. Bagaimana Tanggung Jawab bank Terhadap kehilangan dana nasabah
akibat dari penyalahgunaan data nasabah di bank MayBank?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut, adapun yang menjadi tujuan yang
ingin dicapai dari penulis skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan perlindungan hukum terhadap nasabah oleh
perbankan di Bank Maybank.
2. Untuk Mengetahui Tanggung Jawab bank.Terhadap kehilangan dana
nasabah akibat dari penyalahgunaan.data nasabah di Bank MayBank.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan kajian bagi akademis untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan.

b. Suatu bentuk literatur tambahan di tempat pembelajaran.



C.

Diharapkan akan mengembangkan dan memperluas pengetahuan
akan ilmu hukum secara umum dan secara khusus pada peraturan-

peraturan yang mengatur tentang hukum perbankan.

1.4.2 Manfaat Praktis

a.

b.

Bagi nasabah agar lebih memahami perlindungan hukum dan
tanggung jawab hukum perbankan terkait dana nasabah.
Sebagai sumber informasi bagi nasabah untuk mengetahui peraturan

terkait hukum perbankan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut:
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Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan teptang hubungan hukum antara bank dan
nasabah, dan pertanggung jawaban bank.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis data, jenis penelitian, cara perolehan data,
jenis pendekatan, dan analisa data.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA PENELITIAN

Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan
mengenai tanggung jawab bank terhadap kehilangan dana nasabah

akibat dari penyalahgunaan data nasabah.



BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian penulis




